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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Komunikasi Interpersonal Kiai dengan Santri di Pondok Pesantren 

Sabilun Najah 

a. Komunikasi Interpersonal dalam Kegiatan Pembelajaran 

1) Pengajian Kitab Kuning dan Al-Qur‟an 

Pengajian bersama kiai dengan santri dilaksanakan tiga kali 

sehari, setelah Shalat Subuh, setelah Shalat Dhuhur dan pada malam hari 

bagi pengurus. Pada pagi hari Kitab yang dikaji adalah kitab al-Ibriz, 

riyadhu al-sholih}i>n, bahjatu al-wasa>il. Habis Dhuhur kitab al-Hikam dan 

malam hari kitab yang dikaji adalah kitab jawa>>hir al-maknu>n, tafsi>>r 

jalalai>n. Metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab kuning di 

Pesantren Sabilun Najah adalah metode wetonan/ bandongan.  

Pondok Pesantren Sabilun Najah memang memfokuskan 

bagaimana mencetak generasi yang generasi yang sopan, santun dan 

menguasai kitab–kitab klasik yang biasa disebut dengan kitab kuning. 

Ketika pengajian al-Qur‟an maupun kitab kuning santri menggunakan 

pakaian bebas namun tetap sopan. Secara artifaktual, rata-rata santri 

menggunakan baju yang panjang di bawah pantat, bersarung, atau 

menggunakan bawahan berbahan kain. Ketika ditanya tentang hal itu, 

Maulida menjawab: 
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“Kalau ngaji memang pakaiannya bebas, akan tetapi tetap harus 

pakai pakaian yang sopan. Kan mau ketemu kiai mbak”. Lagian 

di pesantren ini memang juga ada peraturan tidak boleh memakai 

pakaian yang ketat, berbahan kaos, di atas pantat dan berjilbab 

tidak menutupi dada. Tapi hal ini memang tidak menjadi tekanan 

buat teman-teman. Justru malah teman-teman dengan senang hati 

melaksanakan aturan ini. Sangat jarang sekali teman-teman yang 

kena denda atau hukuman karena aturan ini.
1
 

 

Secara kinestetik, responsiveness dari santri putri cenderung 

datar-datar saja. Tidak bereaksi secara berlebihan. Ketika diajukan 

pernyataan yang interaktif santri cenderung ragu-ragu dan malu-malu 

untuk menjawab. Ketika ditanya untuk kesekian kalinya, baru ada 

jawaban dari seorang santri. Dengan gestural dan postural yang 

menunduk dan tidak berani menatap kiai. Sedangkan dari sisi 

paralinguistik, tinggi rendahnya suara naik turun, dengan titik tekan yang 

berbeda, sehingga hal ini menarik minat dari santri. Tempo bicara dan 

dialek yang digunakan cenderung sama dari awal sampai akhir, yang 

menjadi khas pesantren.  

Pada dasarnya komunikasi interpersonal secara nonverbal tidak 

dapat dihindarkan dalam kehidupan sehari-hari. Bisa jadi pesan verbal 

yang terucap. Akan tetapi pesan nonverbal akan selalu muncul dan bisa 

dirasakan oleh komunikan di sekitar kita. 

Pada saat pengajian ini kiai duduk di atas kursi yang tinggi, dan 

santri-santri putri duduk di lantai. Santri telah datang duluan sebelum kiai 

memasuki ruangan tempat pengajian. Santri mengumandangkan puji-

                                                           
1
 Maulida, Wawancara, Sidoarjo, 29 Nopember 2014. 
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pujian. Jika ada santri yang terlambat datang, maka mereka datang 

dengan ngapu rancang sambil menundukkan pandangan.
2
 Seorang santri 

putri, Rifdah, yang sudah berada di pesantren lebih dari 6 tahun 

mengemukakan bahwa tradisi seperti ini memang telah ada sejak awal 

berdirinya pesantren. 

“ini memang sudah ada sejak awal kulo mondok mbak. Tapi 

memang santri kepada kiainya juga harus begitu. Bapak ibu kulo 

dulunya juga santri. Bapak Ibu bilang kalau dulu waktu jadi santri 

juga seperti itu. Dan kulo juga diingatkan kalau harus tawadhu 

dan sopan santun di depan kiai. Salah satunya ya dengan berjalan 

seperti ini. ”
3
 

 

Memang tradisi ngapu rancang ini telah ada sejak awal 

berdirinya Pesantren Sabilun Najah. Bu Nyai Hj. Zum memberikan 

tanggapan tentang tradisi ini. 

“ya memang begini mbak, kiai-kiai dan bu nyai di manapun juga 

gak ingin diperlakukan seperti itu. Semua itu atas kesadaranipun 

santri sendiri. Santri sebagai penuntut ilmu memang harus 

tawadhu’ kepada guru-gurunya.”
4
 

 

Hal ini menunjukkan power dari seorang kiai. Di mana status kiai 

memiliki posisi yang lebih tinggi dibandingkan santri. Memang di 

pesantren yang berlatar belakang salaf dan campuran tradisi ini masih 

mengakar kuat. Ada indikasi bahwasannya berasal dari budaya kerajaan-

kerajaan di Jawa. Akan tetapi bisa jadi ini terjadi karena pengaruh 

                                                           
2
 Berjalan dengan kaki ditekuk kebelakang dan lutut menjadi tumpuan berjalan. Observasi 12 

Desember 2014. 
3
 Nur Rifdah, Wawancara, Sidoarjo, 12 Desember 2014. 

4
 Ny. Hj. Zumrotul Farihah, Wawancara, Sidoarjo, 12 Desember 2014.  
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pengkajian kitab kuning. Sebagaimana diungkapkan Kiai Kholis dalam 

penjelasan salah satu kalimat dari kitab riyadhu al-sholih}i>n.  

“...... seperti itulah keutamaan dan keistimewaan orang alim. 

Dijelaskan dalam suatu kitab, bersalaman dengan orang alim itu 

lebih baik daripada 1000 ibadah ngaji. Salaman aja 

keistimewaannya sebanyak itu, apalagi ibadah-ibadah lain yang 

dilakukan bersama dengan orang alim. Maka dari itu kita harus  

sering-sering berkumpul dengan orang alim.” 
5
 

 

Tradisi menghormati dan sowan kepada orang alim memang 

mengakar kuat di pesantren. Seorang kiai-pun juga punya kiai lain yang 

maqamnya lebih tinggi. dan perilaku yang ditunjukkan pun hampir sama. 

Kesemuanya menginginkan menunjukkan yang terbaik ketika akan 

bertemu dengan kiainya. 

Pada pembelajaran al-Qur‟an dan kitab kuning, komunikasi 

nonverbal lebih mendominasi. Bukan berarti menafikkan komunikasi 

verbal. Secara umum, penggunaan bahasa verbal cenderung lebih satu 

arah. Komunikasi verbal yang muncul cenderung kalimat hikmah dan 

nasehat-nasehat kepada santrinya. Sebagaimana diungkapkan oleh Kyai 

Cholis dalam pengajian kitab al-Ibriz di sela-sela penjelasan tentang 

Surat al-Nu>h} menceritakan tentang kisah Nabi Nuh: 

“orang tua itu terhadap anak tego lorone ora tego patine. Kalau 

sakit masih gak apa-apa karena orang tua masih bisa merawatnya. 

Akan tetapi kalau meninggal, pasti di tangisi, namanya juga 

anaknya sendiri. Meskipun nakalnya seperti apapun. Makanya 

                                                           
5
 Menggunakan Bahasa Jawa, dalam Bahasa Indonesia berarti“... seperti itu keutamaan dari orang 

yang alim. Diterangkan bahwasannya berjabat tangan dengan orang yang „alim itu lebih baik 

daripada 1000 ibadah mengaji (mencari ilmu). Berjabat tangan saja kita sudah mendapatkan 

keutamaan yang sangat besar. Apa lagi amal ibadah yang lain. Maka dari itu kita harus sering-

sering berkumpul dengan orang alim. Pengajian siang kitab riyadhu al-sholih}i>n tanggal 06 

Januari 2015. 
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harus nurut sama orang tua. kalau di kasih tau, dinasehati bapak 

ibu guru, bu nyai harus manut.
6
 

 

Pada hakekatnya kiai Cholis juga memberikan keleluasaan 

kepada santrinya dalam proses pembelajaran. Hal ini sebagaimana 

diungkapkan oleh Ning Ina: 

Sebenarnya, Kiai dalam berkomunikasi dengan santrinya sangat 

demokratis mbak, beliau mempersilahkan kepada santri-

santrinya untuk bersuara langsung dengan Kiai. Dalam artian 

santri tidak harus selalu diam saja ketika mengaji dengan Kiai, 

mereka boleh bertanya maupun mengutarakan pendapatnya, 

sehingga antara Kiai dengan santri akan timbul komunikasi yang 

aktif. Kiai selalu berusaha berinteraksi dengan santrinya setiap 

hari melalui pengajian setiap ba‟da shubuh, Kiai juga selalu 

hadir diacara-acara yang santri adakan. Respon santri terhadap 

cara interaksi Kiai selayaknya anak kepada orang tuanya, 

mereka hormat kepada Kiai, sampai-sampai mereka tidak berani 

untuk menatap wajah Kiai secara langsung. Mereka juga selalu 

patuh dan mendengarkan nasehat-nasehat Kiai, yang jelas 

mereka sangat senang ketika Kiai hadir ditengah-tengah 

mereka.
7
 

Dari informasi di atas terlihat bahwa Kiai Kholis berusaha untuk 

berkomunikasi secara langsung dan lebih dekat dengan para santrinya 

melalui berbagai cara. Akan tetapi karena ketawadhu’an santri ini, 

komunikasi interaktif dan interpersonal dalam proses pembelajaran masih 

bersifat terbatas. 

2) Pembelajaran Madrasah Diniyah 

Pembelajaran diniyah di Pesantren Putri Sabilun Najah yang dimulai 

pada pukul 16.00 dan selesai pada pukul 17.00 WIB ini telah menggunakan 

sistem pembelajaran klassikal. Dengan menggunakan beberapa media 

                                                           
6
 Observasi tanggal 06 Januari 2015 pada pengajian pagi hari. 

7
 I‟anatul Mufarihah (Putri kedua Kiai Cholis), Wawancara, Sidoarjo, 6 Januari 2015. 
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pembelajaran. Seperti papan tulis. Tidak hanya metode sorogan dan 

bandongan yang digunakan, akan tetapi juga menggunakan metode 

ceramah. Dalam pembelajaran diniyah santri putri menggunakan pakaian 

berlengan panjang, baju dikeluarkan, panjangnya di bawah pantat, dan 

berseragam. Seragam yang digunakan berwarna putih pada hari Senin, 

Selasa dan Rabu serta berwarna biru pada hari Kamis, Sabtu dan Minggu. 

Tidak terlihat aksesoris yang terbuat dari emas dan perak di tangan santi. 

Dan tidak tampak dandanan yang berlebihan, hanya jam tangan. Antara satu 

santri dengan yang lain tampak seimbang, tidak terdapat perbedaan yang 

mencolok. 

Madrasah Diniyah pun memiliki fasilitas yang cukup, dengan 

adanya bangku, meja, papan tulis, beberapa boardmarker dan 

penghapusnya. Sehingga memungkinkan untuk dilakukan pembelajaran 

dengan metode yang lebih modern. Tempat duduk antara kiai dengan santri 

sejajar, dan berjarak hanya beberapa meter saja dari meja santri. 

Sebelum pembelajaran dimulai nampak sekali ada pembicaran antara 

santri dengan santri, dan suasana cenderung gaduh. Namun beberapa saat 

ketika kiai akan rawuh. Suasana nampak tenang sekali. Semua santri 

menundukkan pandangannya. Ketika ada santri yang datang terlambat 

mereka merendahkan badan mereka (lebih rendah dari ketika ruku’) sambil 

tangan kiri memegang kitab. Lisa, Salah satu santri mengungkapkan. 

“iya memang harus begini mbak, memang sedikit berbeda dengan 

ketika pengajian al-Qur‟an dan kitab kuning. Soalnya kondisinya 

juga berbeda mbak. Kalau pengajian kan memang gak ada 

bangku-bangku kayak gini. Kalau di diniyah harus ngapu 
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rancang nanti gak sampai-sampai tempat dan juga mengganggu 

teman-teman yang lain.”
8
 

 

Santri cenderung berhati-hati dan setiap tindak-tanduknya dijaga 

dengan sangat baik. Pembelajaran diawali dengan tawassul dan alfatihah. 

Terkadang muncul nasehat-nasehat yang berisi candaan-candaan dari kiai 

kepada santri yang menunjukkan keakraban dari kiai kepada santri.  

“Belajar itu harus semaksimal mungkin, agar bisa sekolah setinggi 

mungkin. Jangan habis sekolah langsung nikah. Ya Lisa ya? 

(sambil menyebut salah seorang nama santri) 

Belajar itu tidak boleh putus asa. Belajar itu cobaannya malas. 

Mondok itu cobaannya gak kerasan. Semakin lama kita mondok, 

diingat-ingat akan semakin banyak cobaannya. Tapi Abah yakin 

semua santri putri pinter. Semua pasti bisa berjuang hingga akhir. 

Kembali lagi, Ilmu itu ada dua macam fardhu kifayah dan  fardhu 

‘ain. Kesuanya itu sama pentingnya. Tapi ilmu agama yang fardhu 

‘ain itulah yang mesti diutamakan. Seseorang dimulyakan 

walaupun sudah meninggal dunia itu ya karena ilmu agamanya. 

Misalnya Gus Dur, wali-wali. Yang harus diingat-ingat niatnya 

harus diluruskan. Niat mencari ilmu yang manfaat. Ada kiai yang 

gak pinter tapi jadi pendakwah terkenal. Ya itu karena ilmunya 

yang bermanfaat.”
9
 

 

Dibalik kalimat yang sengaja dibuat lucu oleh kiai untuk mencairkan 

suasana antara kiai dengan santri, selalu ada pesan-pesan yang sarat akan 

nilai dan makna yang mengiringi di belakangnya. Hal ini tidak lepas dari 

perhatian dan kasih sayang Kiai Cholis kepada santri-santrinya. Hal ini 

diperkuat dengan apa yang diungkapkan oleh Nur Alisa Putri, salah seorang 

santri yang masih duduk di bangku MTs. 

“Kiai kalau waktu ngaji memang senang bercanda mbak. Tapi pasti 

selalu diiringi nasehat-nasehat kepada teman-teman. Itu yang bikin 

kita senang dengan kiai dan selalu berusaha mengikuti nasehat kiai 

niku” 
10

 

                                                           
8
 Lisa (santri kelas 3 Tsanawiyah Diniyah), Wawancara, Sidoarjo, 6 Januari 2015. 

9
 Pengajian Diniyyah pada Hari Selasa, tanggal 6 Januari 2014 di kelas 3 Mts.  

10
 Nur Alisa Putri (Santri Kelas 3 MTs), Wawancara, Sidoarjo,. 6 Januari 2014.  
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Dalam pembelajaran tidak hanya Bahasa Jawa yang digunakan, 

akan tetapi bahasa Indonesia juga mulai digunakan untuk memudahkan 

penjelasan.  

“Isim maka>n itu kalau di dalam bahasa Indonesia disebut dengan 

keterangan tempat, sedangkan isim zaman itu jika di dalam Bahasa 

Indonesia disebut dengan keterangan waktu”
11

 

  

Diungkapkan pula oleh Bu Nyai Hj. Zum, bahwasannya 

penggunaan Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran Diniyyah 

bertujuan untuk mempermudah proses pembelajaran. 

“Nggeh niku mbak, Bahasa Indonesia itu tujuannya biar lebih 

mudah menerima pelajaran. Anak sekarang kebanyakan kan lebih 

familiar sama Bahasa Indonesia daripada Bahasa Jawa. Tapi di sini 

tetap diutamakan pemakaian Bahasa Jawa. Bahasa Jawa, krama 

inggil tetap diperbanyak dan diprioritakan.”
12

  

 

Sebelum pembelajaran diakhiri, kiai memberikan pengantar doa 

agar pembelajaran pada hari itu bermanfaat. 

3) Komunikasi dalam Pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah 

Aliyah 

Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah Sabilun Najah 

memang berbeda lokasi dengan Pesantren Putri Sabilun Najah. Berjarak 

sekitar 200 meter dari kawasan pesantren putri dan madrasah diniyah. 

Santri biasa ke sekolah dengan berjalan kaki. 

                                                           
11

 Pengajian Diniyyah pada Hari Selasa, tanggal 6 Januari 2014 di kelas 3 Mts. 
12

 Ibu Nyai Hj. Zumrotul Farihah, Wawancara, Sidoarjo, 18 Desember 2014.  
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Sebelum berangkat ke Sekolah, santri bersalaman dengan bu 

nyai.
13

 Mereka akan berjejer di depan ndalem bu nyai, menunggu hingga 

bu nyai keluar dari ndalem. Dan bersalaman kepada bu nyai. Selain untuk 

mengetahui santri mana yang berangkat sekolah maupun tidak, juga 

untuk menjaga kedekatan hubungan santri dan bu nyai. Sedangkan santri 

putra bersalaman dengan kiai.
14

 

Pada pesantren campuran, penyelenggaraan pendidikan formal 

dengan pengelolaan pesantren terpisah, akan tetapi sekolah formal tetap 

dalam naungan pesantren itu sendiri. Dengan artian penyelenggaraan 

lembaga pendidikan pendidikan formal tidak terintegrasi sepenuhnya 

dengan pendidikan pesantren seperti Pondok Pesantren Gontor.  

Pesantren Sabilun Najah telah menggunakan kurikulum 13 (K-13) 

dalam proses pembelajan, dengan pendekatan scientific. Secara tidak 

langsung, hal ini memberikan dampak pula bagi proses pembelajaran 

santri. Sebagaimana diungkapkan oleh Kiai Cholis.  

“kalau pembelajaran di sekolah formal ya sama dengan 

pembelajaran di sekolah-sekolah lain. Dalam artian, kurikulum 

yang dipakai, metode pembelajaran serta bahasa yang 

digunakanpun sama dengan sekolah formal pada umumnya.di 

sekolah formal kan lebih bermacam-macam muridnya mbak. 

Tidak hanya dari kalangan santri mawon.”
15

 

                                                           
13

 Salaman santri kepada bu nyai berbeda dengan salaman pada umumnya. Ketika bersalaman 

santri putri mencium tangan bu nyai beberapa kali dengan membolak-balikkan tangan dari bu nyai. 
14

 Observasi 6 Januari 2015. 
15

 Kyai H. Nur Cholis Yahya, Wawancara, Sidoarjo, 18 Desember 2014. 
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Agaknya hal tersebut memang terlihat sekali dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan Bahasa Indonesia bersanding dengan Bahasa 

Jawa dengan Bahasa Indonesia yang mendominasi. 

Santri putri serta santri putra yang berseragam dengan pakaian 

yang sama dan tidak ada yang sangat mencolok. Jam Pelajaran Kiai 

Kholis-pun merupakan jam yang sangat ditunggu-tunggu oleh santri. 

“Kiai kalau ngajar enak mbak, gak bikin bosen. Jadi selalu 

dinanti-nanti teman-teman. Meskipun pelajaran yang diajarkan itu 

pelajaran yang sulit, Bahasa Arab. Tapi justru teman-teman 

banyak yang menyukainya. Dan mendapat nilai bagus”
16

 

Daya tarik dan karisma kiai masih sangat tampak di sini. Terlihat 

dari segi fasial, ekspresi dan raut muka santri yang sangat antusias ketika 

datangnya kiai. Akan tetapi tata kelola ruangan dan suasana yang 

cenderung berbeda dengan di pesantren membuat proses pembelajaran 

lebih santai. Dialog antara kiai dengan santri putri tampak sekali di sini. 

Santri mulai berani bertanya jika ada hal-hal yang belum dipahami. Dan 

menceritakan kesulitannya ketika belajar Bahasa Arab. Hal ini berbeda 

dengan ketika berada di madrasah diniyah. Meskipun kiai cenderung 

memberi kesempatan kepada santri untuk bertanya, akan tetapi santri 

cenderung terdiam sambil menunduk. Meskipun telah dipanggil satu-satu 

nama santri akan tetapi tetap banyak yang terdiam. 

                                                           
16

 Nur Rifdah, Wawancara, Sidoarjo, 12 Desember 2014. 
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Sedangkan komunikasi antara kiai dengan bawahannya tergambar 

dari ungkapan Pak Ahmad, salah seorang guru sekaligus wakil kepala 

MA Sabilun Najah:  

Kalau komunikasi dengan bawahan secara langsung biasanya 

ketika ada sesuatu hal yang harus didiskusikan dengan beliau. Jadi 

komunikasi antara kiai dengan kami itu tidak pasti mbak, tapi yang 

jelas setiap pagi kiai selalu menyempatkan waktunya untuk 

berkeliling pondok. Oleh karena itu kami sangat hormat kepada 

kiai, misalkan kiai sedang lewat kami berusaha untuk diam sejenak 

dan menunduk sampai kai melewati kami, begitu juga jika para 

guru/ ustadz bertemu dengan kiai selalu mencium tangan beliau. 

Padahal kiai tidak pernah menyuruh apalagi memaksa mereka 

untuk mencium tangan ketika berjabatan tangan. Respon ini bukan 

semata-mata karena hirarki umur ataupun tingkatan jabatan yang 

kami miliki, akan tetapi lebih dikaitkan dengan tingkat keilmuan 

yang dimiliki oleh kiai jauh lebih tinggi dari kami.
17

 

Pola komunikasi dilakukan oleh Kiai Cholis dalam rangka ingin 

menunjukkan keakraban dengan tetap menjaga otoritasnya sebagai pemimpin 

pondok pesantren. Dalam hal ini Bu Nyai menggambarkan cara komunikasi 

yang dilakukan oleh Kiai Cholis terhadap bawahannya: 

Kalau dengan para guru/ asatidz kiai sering berinteraksi secara 

individu, biasanya diam-diam kiai memanggil kepala MTs, 

esoknya memanggil kepala MA, dan seterusnya. Hal tersebut 

dilakukan beliau dalam rangka untuk sharing, karena kiai lebih 

suka diskusi 4 mata dengan para bawahannya. Kalau untuk yang 

rutin itu setiap 1 bulan sekali, pasti kiai mengumpulkan semua 

bawahannya, ya untuk sekedar ngobrol masalah perkembangan 

pondok ataupun menanyakan kabar anggota bawahannya. Dengan 

begitu para guru/ asatidz akan merasa diperhatikan dan dimuliakan 

oleh kiai.
18

 

Dari pemaparan di atas diketahui bahwasannya komunikasi 

interpersonal kiai dengan santri di pengajian kitab kuning dan al-Qur‟an, 
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 Ahmad, Wawancara, Sidoarjo, 7 Januari 2015. 
18

 Nyai Hj. Zumrotul Farihah, Wawancara, Sidoarjo, 6 Desember 2014. 
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pembelajaran diniyah, madrasah tsanawiyah dan madrasah aliyah tampak 

dari bahasa verbal yang digunakan mengandung makna-makna dan nasihat 

dari seorang kiai untuk kebaikan santri. Nasehat tersebut cenderung pada 

tataran ibadah dari santri. Kiai memposisikan dirinya sebagai bapak dari 

santri-santrinya sehingga memiliki tanggung jawab untuk membimbing dan 

mendidik santri-santrinya. Kiai berusaha menjadi suri tauladan yang baik 

bagi santri-santrinya. 

Santri yang mempersepsi dirinya sebagai seorang anak yang 

memiliki hutang budi kepada kiai, berusaha menunjukkan yang terbaik di 

hadapan kiai. hal ini ditunjukkan ketika akan bertemu dengan kiai, memakai 

pakaian yang sopan, sebisa mungkin tidak mengecewakan kiai. Melakukan 

segala hal yang diperintahkan oleh kiai dengan suka rela. 

Sedangkan komunikasi kiai dengan bawahannya, beliau lebih suka 

dengan dialog dan bertatap muka. Membahas bagaimana arah pesantren ke 

depannya, atau sekedar menanyakan perkembangan pesantren dan 

madrasah. Dialogpun tidak terbatas dalam ruang dan waktu. 

b. Komunikasi Interpersonal dalam Kegiatan Keseharian 

Dalam kehidupan keseharian, kiai merupakan sosok yang sangat 

dekat dengan santri. Selain karena intensnya pengajaran antara kiai dengan 

santri, juga dikarenakan keramahan dan kesederhanaan dan kebersahajaan 

kiai. Hal ini diungkapkan oleh Hanif santri yang menonjol diantara santri-

santri lainnya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

97 

 

 

“Kiai itu dekat mbak sama semua santrinya. Perhatian juga. Teman-

teman biasa sowan menceritakan masalah-masalahnya kepada kiai 

dan bu nyai. Sudah seperti bapak ibu sendiri. Kiai ya sering nasehati 

teman-teman biar gak banyak jajan, harus inget sama perjuangan 

bapak-ibu di rumah yang kerja keras untuk bisa menyekolahkan kita. 

Itu diingat-ingat terus sama teman-teman. Jasa Pak Kiai kepada kita 

tidak bisa digantikan dengan apapun mbak.”
19

 

 

Dalam setiap pertemuan baik dalam pengajian maupun dalam 

keseharian. Kiai Cholis memang memberikan petuah-petuahnya, sebagai 

bentuk kecintaannya kepada santri-santrinya. 

Di pesantren Sabilun Najah semua santri diwajibkan sowan ke 

ndalem kiai dengan orang tuanya ketika akan pulang maupun datang lagi ke 

pesantren. Hal ini selain untuk menjaga santri putri tersebut juga menjaga 

silaturrahim dengan keluarga santri. Sebagaimana diajarkan dan sering 

diungkapkan oleh kiai serta para pendakwah lain bahwasannya silaturrahmi 

menambah rezeki dan memperpanjang umur.  

Tradisi sowan diterima dengan senang hati oleh santri. Santri merasa 

senang karena dengan sowan ini bisa lebih dekat dengan kiai dan juga bu 

nyai. Demikian juga orang tua dari santri. Jika sowan, santri diwajibkan 

menggunakan pakaian seragam pengajian Diniyyah. 

Setting ruang tamu kiai yang terdiri dari sofa kiai, beberapa sofa lain 

untuk tamu dan karpet memberikan keleluasaan kepada tamu untuk memilih 

tempat duduk mana yang nyaman. Akan tetapi seseorang cenderung akan 

memilih tempat duduk di mana seseorang itu menilai dirinya. Orang tua 
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 Hanif (pengurus Ponpes Sabilun Najah), Wawancara, Sidoarjo, 18 Desember 2014.  
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santri duduk di sofa atas, dan santri tetap akan berjalan dengan ngapu 

rancang dan akan cenderung duduk di karpet bawah. 

Hal yang sama juga akan dilakukan santri putri ketika mereka akan 

sowan kepada kiai untuk menceritakan tentang permasalahan-permasalahan 

yang dihadapinya. Mereka tidak akan berbicara sebelum ditanya. 

Menggunakan intonasi yang rendah dan lembut seta terus menunduk dan 

tidak memandang wajah dari kiai. Ustadzah Laila mengungkapkan: 

Adab seorang murid pada kiai memang seharusnya seperti itu mbak. 

Memandang wajah kiai merupakan bentuk ketidaksopanan. Seperti 

menantang. Jadi kita harus menunduk.
20

  

 

Namun intensitas kedekatan kiai dengan santri tentu tidak akan 

mengurangi rasa hormat santri kepada kiai, karena dalam interaksi sehari-

hari, kiai dipersepsikan sebagai orang tua terhadap anaknya. Hubungan 

orang tua-anak ini sudah menjadi style pribadi Kiai Cholis dalam 

berinteraksi sehari-hari dengan komunitasnya. Karena sudah terjalin 

interaksi yang demikian erat dan akrab, maka apapun yang dilakukan Kiai 

Cholis tidak akan memunculkan sikap su’udzan (buruk sangka) santri 

kepada kiai. Bahkan tugas-tugas yang diberikan oleh Kiai Cholis kepada 

santri tidak perlu didiskusikan kenapa tugas tersebut harus dilaksanakan. 

Mereka melaksanakan tugas tersebut dengan senang dan baik, karena 

mendapat tugas dari kiai/ guru. 

Seperti yang disampaikan oleh Ibu Nyai Hj. Zumrotul Farihah, 

selaku pengasuh Yayasan, mengatakan bahwa: 

                                                           
20

 Ustadzah Lailatun Ni‟mah (Ketua Ponpes Sabilun Najah), Wawancara, Sidoarjo, 5 Januari 2015.  
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Dalam berinteraksi dengan santrinya kiai cukup sering 

melakukannya dengan banyak cara, misalnya kiai mengisi 

pengajian dengan semua santri setiap ba‟da shubuh, ba‟da dhuhur, 

ba‟da isya‟. Pada kegiatan-kegiatan tersebut kiai selalu 

memberikan mauidhoh hasanah untuk para santri, dan respon 

mereka terhadap kiai, ya seperti layaknya respon anak kepada 

orang tuanya, karena para santri disini semuanya jauh dari orang 

tua, maka ketika mereka bisa berinteraksi langsung dengan kai hal 

tersebut tidak akan disia-siakan oleh mereka
21

 

 

Lebih lanjut Gus Habib juga menambahkan, bahwa: 

Kiai berusaha mewujudkan interaksi yang utuh dengan para 

santrinya baik melalui hubungan fisik, hubungan pola pikir maupun 

hubungan spiritual. Dimana kiai selalu menghadirkan dirinya 

ditengah-tengah santri untuk sekedar mengimami shalat, mengaji, 

ataupun memberikan nasehat serta motivasi kepada para santri. kiai 

selalu berusaha untuk bertemu dan berinteraksi dengan santrinya 

setiap hari. Oleh karenanya beliau setiap ba‟da shubuh selalu 

menyempatkan untuk mengisi pengajian kitab bersama semua 

santri. Kalaupun ada udzur biasanya beliau menggantinya di lain 

waktu, entah itu ba‟da maghrib ataupun ba‟da isya. Asalkan setiap 

hari kiai bisa bertatap muka dengan para santrinya.
22

 

 

Sedangkan menurut Ustadzah Laila, selaku Pengurus Pesantren 

mengatakan bahwa: 

Kiai berinteraksi dengan para pengurus ketika ada permasalahan 

yang terjadi di pondok, biasanya kami yang terlebih dahulu sowan 

ke beliau. Dalam kesehariannya beliau selalu menanyakan 

bagaimana perkembangan para santri. Sehingga hampir setiap hari 

kiai selalu menyempatkan dirinya untuk berkomunikasi dengan 

pengurus, walaupun tidak secara keseluruhan. Biasanya yang 

sering diajak ngobrol dengan beliau adalah kepala dari masing-

masing unit yang ada di pondok. Walaupun beliau seorang Kiai 

tetapi beliau selalu bersikap seperti orang biasa kepada siapapun, 

bahkan kepada kami para bawahannya beliau selalu berinteraksi 

dengan penuh bijaksana.
23

 

                                                           
21

 Nyai Hj. Zumrotul Farihah, Wawancara, Sidoarjo, 6 Desember 2014 
22

 Gus Habib (Putri terakhir dari Ny. Hj. Ma‟rufah), Wawancara, Sidoarjo, 18 Desember 2014. 
23

 Ustadzah Lailatun Ni‟mah, Wawancara, Sidoarjo, 5 Januari 2015. 
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Interaksi semacam ini memunculkan respon terbentuknya ketaatan, 

kesetiaan serta kepatuhan anggota bawahan terhadap pimpinan. Selain itu 

juga akan menimbulkan rasa loyalitas yang tinggi dari mereka terhadap 

pondok pesantren, karena sikap kiai yang berusaha untuk memperhatikan 

kondisi bawahannya dengan cara apapun. 

Namun intensitas kedekatan kiai dengan santri tentu tidak akan 

mengurangi rasa hormat santri kepada kiai, karena dalam interaksi sehari-

hari, kiai dipersepsikan sebagai orang tua terhadap anaknya. Hubungan 

orang tua-anak ini sudah menjadi style pribadi Kiai Cholis dalam 

berinteraksi sehari-hari dengan komunitasnya. Karena sudah terjalin 

interaksi yang demikian erat dan akrab, maka apapun yang dilakukan Kiai 

Cholis tidak akan memunculkan sikap su’udzan (buruk sangka) santri 

kepada kiai. Bahkan tugas-tugas yang diberikan oleh Kiai Cholis kepada 

santri tidak perlu didiskusikan kenapa tugas tersebut harus dilaksanakan. 

Mereka melaksanakan tugas tersebut dengan senang dan baik, karena 

mendapat tugas dari kiai/ guru. 

Jika ditinjau dari sisi pendidikan, komunikasi interpersonal memiliki 

peranan yang sangat penting dalam rangka mengubah sikap dan perilaku 

seseorang. Komunikasi interpersonal sering dimanfaatkan dalam proses 

konseling. Proses konseling ini juga sering dilakukan di pesantren, ketika 

santri mendapatkan masalah maka mereka akan dipanggil ke rumah 

(ndalem) kiai untuk mengkonsultasikan permasalahan yang dihadapi dan 

menyelesaikaannya.  
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Santri selalu berusaha dengan semaksimal mungkin untuk tidak 

sampai melakukan kesalahan yang besar sehingga dipanggil ke ndalem kiai. 

Jangankan dipanggil ke ndalem kiai, ketika mendapat teguran pada saat 

mengaji mereka sudah merasa jera dan diingat-ingat selama di pesantren 

agar jangan sampai mengulangi kesalahan yang sama. Demikian juga bagi 

santri yang telah bermasalah dan sempa dipanggil ke ndalem kiai, mereka 

akan sangat menyesal dan bias diingat-ingat seumur hidupnya. 

“Saya pernah sekali dipanggil kiai karena kesalahan saya mbak. 

Dan itu saya masih teringat sekali kejadiannya seperti apa. Saya 

meraa bersalah banget mbak. Sekarang, saya berusaha menaati 

semua peraturan. Saya sadar sekarang, bahwa peraturan yang ada 

di pesantren ini, memang tujuannya untuk kebaikan saya dan 

teman-teman.”
24

 

Komunikasi yang dibangun antara Kiai Cholis dengan santrinya 

berlangsung dalam suasana kekeluargaan dan akrab. Kiai Cholis sendiri 

merasa bahwa sebagai manusia biasa tidak perlu diciptakan sekat atau jarak 

yang akan membuat santri malah menjauh dari kiainya. Jadi, pola interaksi 

yang dilakukan Kiai Cholis terhadap santrinya di atas semata-mata tidak 

hanya disebabkan pada ajaran agama saja namun sikap kekeluargaan dan 

keteladanan seorang kiai merupakan penentu hubungan santri dengan 

kiainya. 

c. Sapaan dan Bahasa dalam Komunikasi Interpersonal Kiai dengan Santri 

Tradisi pesantren mengenalkan istilah-istilah yang memang hanya 

ditemukan di pesantren. Kiai, Bu Nyai, santri, Gus, Ning adalah kata sapaan 

                                                           
24

 Jufita Kurniawati, Wawancara, Sidoarjo, 5 Januari 2015. 
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yang dipakai dalam keseharian di dunia pesantren. Sebagaimana 

diungkapakan oleh Kiai Kholis: 

Penyebutan istilah-istilah di pesantren ini sama dengan di pesantren-

pesantren lain. Kiai, bu nyai, gus dan ning. Tidak ada maksud apa-

apa dalam penggunaan bahasa ini. Hanya memudahkan bagi santri 

saja. Juga membedakan dengan yang di luar. Jika ada istilah ibu dan 

bapak di rumah, ya di sini ada kiai dan bu nyai sebagai bapak ibu 

mereka di sini. Dan ada gus dan ning sebagai guru juga kakak dan 

saudara mereka di sini.
25

 

 

Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwasannya penyebutan sesuatu 

mempengaruhi makna dari istilah tersebut. Walaupun sebenarnya makna 

tersebut muncul dari dalam pikiran seseorang itu sendiri. dalam tradisi 

pesantren, penggunaan istilah gus dan ning memberikan konsekuensi 

adanya posisi yang berbeda gus dan ning tersebut dengan orang-orang biasa, 

termasuk santri. Gus dan ning, sebagai keturunan dari pendiri pesantren dan 

juga kiai, merupakan sosok yang harus dihormati. Sebagai seseorang yang 

memiliki nasab yang sama dengan kiai. Penerus perjuangan di pesantren. 

Sebagaimana diungkapkan ustadzah Siti Qomariyah: 

Gus  dan ning itu juga guru kita. Keturunan dari Kiai. jadi 

perintahnya gus dan ning niku sama dengan perintahnya kiai. Jadi 

kita ya sebisa mungkin melakukan apa yang gus dan ning inginkan 

dari kita mbak
26

 

 

Kata sapaan di sini pun cenderung khas. Penggunaan istilah mbak-

mbak untuk menyebut santri-santri puti dan penggunaan istilah mas-mas 

untuk santri putra. Seperti diungkapkan oleh Nyai Hj. Zum: 

                                                           
25

 Kyai H. Nur Cholis Yahya, Wawancara, Sidoarjo, 18 Desember 2014. 
26

 Ustadzah Siti Qomariah, Wawancara, Sidoarjo, 18 Desember 2014 
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“ Biasanya kalau manggil santri-santri putri ya dengan “mbak”. Buat 

bahasakan ke adik-adiknya. Biar manggilnya juga seperti itu. Harus 

memanggil dengan panggilan yang baik. Sopan santun yang utama 

mbak di pesantren ini. Begitu jua kalau nanti minta tolong manggilin 

ke adik-adik di bawahnya. Nanti saya minta tolongnya ya tolong 

panggilin “dik zakia”.
27

 

 

Memang santri-santri di Pesantren Sabilun Najah terkenal akan 

kesantunannya. Tidak sedikit orang tua memilih pondok pesantren  ini 

karena banyak dari saudara maupun tetangga mereka yang mengalami 

perubahan dalam hal berbicara maupun bersikap. Sebagaimana apa yang 

dialami penulis di pesantren. Mayoritas santri menggunakan bahasa krama 

inggil dalam kesehariannya, dengan sesama santri. Hanif, bendahara santri 

juga mengungkapkan: 

“Memang kita budayakan di sini mbak memakai bahasa krama 

inggil karena memang gak semua santri memiliki tradisi yang 

sama. Jadi biar mereka terbiasa memakai bahasa krama inggil, dan 

tidak kesulitan ketika berkomunikasi dengan kiai maupun 

ustadz/ustadzah di sini. Nanti kita dan semua pengurus yang 

ngajari. Selain itu bagaimana cara menghormati kiai dan ketika 

bertemu dengan kiai, kita juga yang bantu mengajari dan 

menjelaskan”
28

 

 

2. Makna Komunikasi Interpersonal Kiai dengan Santri di Pondok 

Pesantren Sabilun Najah 

Secara umum, di Pesantren Sabilun Najah komunikasi interpersonal 

Kiai Cholis baik dengan santri maupun pengurusnya telah terpola dengan 

baik. Sikap tawaddu’ kepada kiai menjadi representasi rasa hormat dan 

kagum pada seseorang yang memiliki keistimewaan tertentu. Keyakinan 
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 Nyai Hj. Zumrotul Farihah, Wawancara, Sidoarjo, 18 Desember 2014 
28

 Hanif (bendahara pesantren), Wawancara, Sidoarjo, 05 Desember 2014 
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tersebut akan membentuk pribadi yang loyalitas terhadap lembaga, serta 

berusaha untuk mengikuti segala ucapan, tindakan, penampilan maupun hal 

lainnya yang dilakukan oleh Kiai 

Sebagai seorang pemimpin pondok pesantren, Kiai Cholis 

mengemban amanah yang besar dalam mengelola pondok pesantren. Namun 

hal itu bukan berarti Kiai Cholis satu-satunya orang yang menentukan arah 

kebijakan dan pengembangan pondok pesantren. Kiai dibantu oleh para 

pengurus/ anggota bawahannya (guru/ asatidz/ staff). Sehingga dalam proses 

pengelolaan pondok juga memunculkan pola interaksi berupa komunikasi 

interpersonal antara kiai dengan para bawahannya baik itu bersifat 

manajerial maupun non manajerial. Interaksi yang bersifat manajerial 

artinya, interaksi yang terkait dengan urusan kelembagaan, sedangkan 

interaksi non manajerial yaitu interaksi yang tidak terkait dengan urusan 

kelembagaan.  

Dalam rangka keberlanjutan Pesantren Sabilun Najah. Kiai Cholis 

melakukan proses kaderisasi. 

Dalam memimpin pondok saya menerapkan sistem kaderisasi, jadi 

mengajarkan kepada putra-putrinya untuk ikut berperan serta dalam 

memimpin pondok, ketika putra-putrinya ada di rumah. Selain itu 

juga saya menyiapkan putra-putri saya untuk memiliki kapasitas 

sesuia dengan kebutuhan pesantren ini. Rencana jangka pendek 

saya ingin membangun pondok tahfidz mbak. Dan alhamdulillah 

kedua putra-putri saya telah dalam proses akhir mnghafal al-

Qur‟an. Menurut saya sebuah pondok itu memang harus diteruskan 

oleh keturunannya. Agar nyambung dan tidak terputus keilmuwan 

dan wirid-wirid itu. Jadi tidak bisa sembarang orang muntuk 

meneruskan sebuah pesantren
29
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 Kiai H. Nur Cholis Yahya, Wawancara, Sidoarjo, 18 Desember 2014. 
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Memang, keberlanjutan pesantren tergantung oleh kiai dan perlu 

adanya kaderisasi dalam rangka mempersiapkan dan menjaga 

keberlangsungan pesantren. Akan sangat sulit ditemukan, pesantren yang 

diteruskan oleh orang lain. Kepemimpinan pesantren hampir kesemuanya, 

dieruskan oleh keturunan dari seorang kiai. hal ini pula yang menimbulkan 

rasa hormat, santri kepada gus dan ning keturunan dari kiai.  Pada dasarnya 

sikap yang ditunjukkan oleh santri kepada kiainya, juga kepatuhan kepada 

gus dan ning-nya memang sebagai bentuk tabarruk-an dari seorang santri 

kepada kiai-nya. Bahwa keberkahan adalah sumber dari keberhasilan dari 

seorang santri. Sehingga santri tetap menjaga tradisi penghormatan terhadap 

kiai dengan ngapu rancang ketika menghadap kiai, dan duduk di bawah, 

tidak menjawab jika tidak ditanya, menundukkan pandangan, sowan ke 

ndalem kiai, menggunakan Bahasa Krama Inggil dan menggunakan nada 

yang lirih, memakai pakaian sopan dan bersarung, serta tidak memakai 

aksesoris yang berlebihan.
30

 

“Kita selalu bersikap yang baik, sopan-santun, tidak pernah 

membantah satupun nasehat maupun perintah dari kiai. Karena kita 

ingin mendapatkan berkah. Percuma kalau mondok lama tapi tidak 

ada keberkahan di dalamnya. Kiai tidak ridho dengan saya, ilmu 

saya tidak manfaat. Dan saya tidak akan mendapatkan apa-apa. 

Selain itu saya sadar posisi saya di sini. Awalnya saya dari orang 

yang umum, tidak mengenal ilmu agama sama sekali. Karena kiai, 

saya bisa seperti ini. Bisa ngaji kitab, bisa ngaji al-Qur‟an, tahu tata 

krama. Orang tua saya ketika pulang sangat senang sekali dengan 

saya mbak. Karena perubahan-perubahan yang ada dalam diri saya. 

Begitu juga yang dirasa teman-teman lain mbak.
31

 

 

                                                           
30

 Kiai H. Nur Cholis Yahya, Wawancara, Sidoarjo, 6 Januari 2014. 
31

 Maulida (pengurus Pesantren Sabilun Najah), Wawancara, Sidoarjo, 6 Januari 2015. 
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Keyakinan adanya barakah yang terdapat pada sosok Kyai Kholis, 

membuat santri maupun pengurus merasa tersanjung dan semacam 

mendapat apresiasi diri dengan tingginya komunikasi interpersonal yang 

dilakukan oleh Kiai Cholis.  

kiai dimata saya adalah sosok pemimpin yang sangat baik,  selalu 

positive thinking kepada siapapun, dan selalu memberikan support 

kepada semua bawahannya. selain melaui ucapan juga memberikan 

suri tauladan. Jika ada pengurus yang melakukan kesalahan, beliau 

tidak langsung ceramah panjang lebar untuk menunjukkan 

kesalahan kami, tetapi beliau langsung menunjukkan bagaimana 

caranya memperbaiki kesalahan tersebut. Sehingga untuk 

memotivasi bawahannya agar melaksanakan tugas dengan baik kiai 

cukup memberikan suri tauladan atau menjadi uswatun hasanah. 

Karena jika seorang pemimpin sudah memberikan contoh yang 

baik dihadapan bawahannya, maka secara otomatis ia akan menjadi 

inspirasi bagi bawahannya untuk mengikuti perilaku pemimpin 

tersebut.
32

 

 

Dari pemaparan data di atas dapat ditarik sebuah hubungan 

bahwasannya setiap komunikasi baik verbal maupun nonverbal dari santri 

kepada kiai adalah karena adanya rasa hutang budi santri kepada kiainya. 

Mulai dari santri merasa bahwa kiai-lah yang menjadikan mereka berilmu 

agama hingga adanya keinginan ngalap barokah dari santri kepada kiainya,  

Pesantren sebagai basis awal kegiatan pendidikan Islam memang 

memiliki karakteristik tersendiri yang tidak bisa ditemukan di lembaga 

pendidikan lain. Diri khas tersebut muncul dalam bentuk sistem pendidikan, 

metode pembelajaran, metode pengelolaan, maupun hubungan antara kiai 

dan santri seperti yang telah terpaparkan. 

 

                                                           
32

 Ustadzah Siti Qomariyah, Wawancara, Sidoarjo, 6 Januari 2015.   
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B. Analisis Hasil Penelitian 

1. Komunikasi Interpersonal Kiai dengan Santri 

Komunikasi interpersonal kiai dengan santri dapat dilihat dari dua 

sisi, yakni verbal dan nonverbal. Jika dibuat dalam sebuah tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 Komunikasi Interpersonal Kiai dengan Santri 

 kegiatan 

 

komunikasi 

interpersonal  

Kegiatan pembelajaran Kegiatan 

keseharian Al-Quran dan 

Pengajian 

Diniyah MA dan MTs 

 

Verbal 

Komunikasi 

dari kiai ke 

santri 

menggunakan 

bahasa Jawa. 

Santri kepada 

kiai 

menggunakan 

Bahasa 

Krama Inggil. 

Komunikasi kiai 

ke santri 

menggunakan 

Bahasa Jawa, 

dan Bahasa 

Indonesia. 

Santri kepada 

kiai tetap 

menggunakan 

Bahasa Krama 

Inggil 

Komunikasi 

Kiai ke Santri 

Bahasa Jawa 

dan Bahasa 

Indonesia. 

Bahasa 

Indonesia 

mendominasi. 

Santri kepada 

kiai 

menggunakan 

Bahasa Jawa 

dan Bahasa 

Indonesia 

Penggunaan 

Bahasa Jawa 

ngoko, madya 

dari kiai 

kepada santri.  

Krama Inggil 

digunakan 

dari santri 

kepada kiai. 

Dikenal 

istilah-istilah 

seperti kyai, 

bu nyai, gus, 

ning, mbak, 

dan mas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kinestetik Secara fasial 

tampak sekali 

minat santri 

dalam 

mengikuti 

proses 

pembelajaran.  

Secara 

gestural santri 

Secara fasial 

tampak minat 

santri dalam 

mengikuti proses 

pembelajara. 

Berbeda dengan 

ketika diisi 

ustadz lain. 

Secara gestural 

Secara fasial 

sama, nampak 

minat santri 

dalam 

mengikuti 

proses 

pembelajara. 

Berbeda 

dengan ketika 

Secara fasial, 

santri senang 

sekali ketika 

dipanggil 

ataupun 

berhadapan 

dengan kiai.  

Dikenal 

budaya 
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N 

o 

n 

 

V 

e 

r 

b 

a 

l 

tidak berani 

menatap 

wajah kiai dan 

menundukkan 

wajah mereka. 

Secara 

postural, 

postur santri 

selalu 

membungkuk, 

berjalan 

dengan ngapu 

rancang. Hal 

ini 

menunjukkan 

power dari 

kiai. bahwa 

kedudukannya 

lebih tinggi. 

santri cenderung 

memperhatikan 

kiai dan berani 

menatap kiai. 

Secara postural 

santri berjalan 

dengan 

membungkukkan 

badannya, tanpa 

ngapu rancang di 

dalamnya. 

Power kiai 

masih nampak 

namun dalam 

kadar yang lebih 

rendah.  

 

diisi ustadz 

lain. 

Secara 

gestural santri 

cenderung 

lebih 

memiliki 

posisi yang 

sama. Sama-

sama duduk 

dibangku. 

Sehingga 

dalam proses 

ini terlihat 

lebih 

komunikatif. 

Akan tetapi 

power masih 

nampak, 

dalam kadar 

yang berbeda.  

sowan. 

Secara 

gestural 

menggunakan 

tata krama 

ketika 

menghadap 

kiai, seperti 

tidak 

berbicara 

ketika tidak 

ditanya, tidak 

berani 

memandang 

wajah kiai, 

dan berjalan 

ke hadapan 

kiai dengan 

ngapu 

rancang.  

Paralinguistik Tinggi, tempo 

dan dialek 

bergaya Jawa. 

Interaksi 

(perilaku 

ketika 

melakukan 

komunikasi) 

sangat minim 

Tinggi, tempo, 

dan dialek 

cenderung sama 

dengan di 

pengajian 

diniyah 

Tinggi, tempo 

dan dialek 

lebih variatif 

dan 

kolaboratif 

dengan 

penggabungan 

bahasa 

Indonesia. 

Interaksi lebih 

banyak 

terlihat 

Tinggi, tempo 

dan dialek 

bergaya Jawa. 

Interaksi 

lebih banyak 

karena ada 

proses 

menceritakan 

permasalahan 

secara pribadi 

di dalamnya 

Proksemik Jarak 

personal: 

dekat orang 

tua dan anak 

Jarak personal: 

dekat orang tua 

dan anak 

Jarak 

personal: 

dekat orang 

tua dan anak 

Jarak 

personal: 

dekat orang 

tua dan anak 
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Artifaktual Menggunakan 

baju bebas 

sopan. Tidak 

pakai kaos, 

tidak ketat 

dan tidak 

beraksesoris 

atau 

berlebihan. 

Menggunakan 

seragam 

Menggunakan 

seragam 

Pakaian baik 

sopan, bukan 

pakaian yang 

biasa 

digunakan 

keseharian di 

pesantren. 

 

Berdasarkan tabel berikut terlihat bahwasannya ada perbedaan 

komunikasi interpersonal antara kiai dengan santri pada kegiatan pengajian, 

madrasah diniyah dan di sekolah formal. Perbedaan ini terjadi karena 

adanya perbedaan dalam hal tujuan, kurikulum, metode serta sarana 

prasarana dari masing-masing pendidikan tersebut. 

Komunikasi interpersonal di peantren, memiliki kekhas-an 

tersendiri. Meskipun berdasarkan setting yang berbeda, tampak adanya 

perbedaan komunikasi interpersonal pula antara iai dengan santri, namun 

komunikasi interpersonal tersebut masih dalam tataran dekat-berjarak. 

Dekat di sini dalam artian secara emosional. Di mana kedekatan emosional 

terbangun karena nuansa kekeluargaan dalam kehidupan pesantren. Hal ini 

tampak dari kehidupan sehari, muatan-muatan maupun isi dari komunikasi 

antara kiai dengan santri yang bersifat pribadi, mengenai permasalahan yang 

dihadapi, nasehat-nasehat dari kiai kepada santri.  

Seorang santri memang telah menganggap bahwa kiai adalah orang 

tuanya sendiri. Demikian pula kiai yang menganggap santri sebagai 

putranya sendiri.  
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Adanya hubungan yang akrab antara kiai dengan santrinya. Kiai 

sangat memperhatikan santrinya. Hal ini dimungkinkan karena sama-sama 

tinggal dalam satu kompleks dan sering bertemu baik di saat belajar maupun 

dalam pergaulan sehari-hari.
33

 

Menurut ajaran Islam santri memang diajarkan untuk menganggap 

kiai sebagai bapaknya sendiri. Sebagaimana dikatakan dalam hadis: 

Ayahmu sebenarnya ada 3: Pertama, bapakmu yang telah 

membuahi ibumu; kedua, bapak yang telah memnerimu seorang 

istri; ketiga, guru yang telah mengajarimu.
34

 

 

Selain seorang bapak dari santri, kiai memang identik dengan 

seorang yang alim. Sebutan alim dalam masyarakat bangsa Indonesia 

menunjukkan bahwa seorang guru, kiai atau ulama mengajarkan sikap-sikap 

beragama yang bukan sekedar teori. Akan tetapi juga contoh, amalan dan 

suri tauladan.  Sang kiai menjadi pembimbing kiai dalam segala hal, yang 

mendampingi para santri selama 24 jam sehari. Sehingga kaum santri 

menyaksikan sendiri di depan matanya contoh-contoh yang baik dari 

gurunya, yang kemudian secara langsung –tanpa instruksi dan paksaan- 

mengikuti sendiri amalan-amalan yang baik itu.
35

  

Sedangkan berjarak yang dimaksudkan di sini adalah karena karisma 

dari kiai yang melahirkan kekuasaan simbolik. Dalam kehidupan sehari-

hari, amalan serta sikap sang kiai lalu menjadi pedoman, dan bukan sekedar 

retorika, sang kiai menjadi cermin di mana santri mengamati karakter 

                                                           
33

 M. Sulthon dan Moh. Khusnuridhlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif Global 

(Yogyakarta: laksBang Pressindo, 2006), 4. 
34

 Zarnuji, Ta’lim al-Muta’alim (Kudus: Menara Kudus, 1963), 60.  
35

 Ahmad Baso, Pesantren Studies Vol. 2a (Jakarta: Pustaka Afid, 2013), 56. 
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idealnya. Dan watak alim adalah tipikal cerminan idela tersebut. Dan 

karakter ke-alim-an yang paling tinggi di mata orang pesantren adalah sikap 

ikhlas dan wara. Hal inilah yang menjadikan berjarak antara kiai dengan 

santri. Santri sadar akan posisinya dan kondisi ideal komunikasinya dengan 

kiai.  

Dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal kiai dengan 

santri di Pesantren Sabilun Najah Sidoarjo merupakan komunikasi etik-

pedagogis. Komunikasi pedagogis merupakan komunikasi interpersonal kiai 

dengan santri yang mengandung mekanisme dominasi. Akan tetapi 

dibungkus oleh nilai-nilai etik yang berkembang dalam tradisi pesantren. 

Nilai-nilai etik yang mendasari adalah landasan normatif dan praktis akhlak 

Islam yang berdasarkan dari al-Qur‟an dan hadis yang terekstrak dalam 

kitab kuning dan tradisi hidup di kalangan ulama dan santri dari generasi ke 

generasi yang bertahan dan berkembang dalam interaksinya dengan 

perubahan relasi sosial yang berkembang di masyarakat. 

Salah satu kitab kuning yang mengajarkan komunikasi ideal kiai 

santri adalah kitab ta’lim al-muta’alim tertulis ajaran sebagai berikut: 

“Mereka yang mencari pengetahuan hendaknya selalu ingat bahwa 

mereka tidak akan pernah mendapatkan ilmu pengetahuan atau 

pengetahuannya tidak akan berguna, kecuali kalau ia menaruh 

hormat kepada guru yang mengajarkannya. Hormat kepada guru 

bukan hanya sekedar patuh. ... sebagaimana dikatakan oleh 

Sayyidina Ali. “saya ini hamba dari orang-orang yang mengajar 

saya, walaupun hanya satu kata saja”
36

 

 

                                                           
36

 Zarnuji, Ta’lim, 60. 
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Secara lebih rinci diterangkan bahwa seorang murid harus berusaha 

menyenangkan gurunya; ia tidak boleh berjalan di depan guru; jangan 

duduk di kursi yang biasa diduduki guru; jangan membuka percakapan 

dengan guru sebelum guru mengajak bicara, dan jangan berbicara terlalu 

banyak dengannya, atau menanyakan soal-soal sekiranya hal ini tidak 

berkenan di hati guru.
37

   

Hal ini tentu akan berbeda dengan idealnya komunikasi 

interpersonal antara guru dengan murid (dalam hal ini adalah kiai dengan 

santri). Komunikasi interpersonal yang dianggap ideal di era modern adalah 

komunikasi yang didasarkan pada teori tindakan komunikatif dari 

Hebermas. Tindakan komunikatif berarti tindakan di mana para agen yang 

terlibat tidak diatur dengan kalkulasi egosentris keberhasilan. Orientasi 

utama interaksi sosial bukanlah mencapai keberhasilan pribadi ataupun 

sosial tetapi kolaborasi antara mengejar tujuan dengan rencana tindakan 

berdasarkan konteks sosial. Tindakan komunikatif menyediakan proses 

negosiasi definisi, pemahaman dan makna sebagai konteks dalam tindakan 

sosial. Artinya tindakan komunikatif berarti tindakan yang memadukan 

antara pertimbangan rasional dan nilai.
38

 

Sebuah komunikasi dianggap efektif jika tindakan tersebut 

mengandung pertimbangan rasionalitas dan nilai. Sedangkan komunikasi 

etik-pedagogik terasa sangat jauh dari pertimbangan rasional. Santri 

cenderung mengikuti dan melakukan tradisi-tradisi yang ada tanpa 

                                                           
37

 Ibid, 63. 
38

Jurgen Hebermas, Teori Tindakan Komunikatif  terj. Nurhadi (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 

2006), 273-337. 
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mempertanyakan dan mempertimbangkan manfaat dari tradisi tersebut 

dalam mencapai tujuan dari pendidikan di pesantren itu sendiri, maupun 

tujuaannya belajar di pesantren. 

Berdasarkan teori tindakan komunikatif ini, nilai dan praktik tradisi 

etik-pedagogik dalam hubungan interpersonal kiai dengan santri mempunyai 

sisi negatif dan positif. Nilai positif adalah adanya nuansa dekat dan 

kekeluargaan, hal inilah yang perlu dipertahankan. Karisma kiai dan 

simbolis figur terhadapnya yang mampu menciptakan kesadaran santri 

dalam belajar dan mengembangkan diri secara maksimal dalam kehidupan 

pesantren yang penuh kesederhanaan dan bahkan setelah keluar dari 

pesantren merupakan sisi ideal dari tradisi pesantren, bahkan seharusnya 

digunakan dalam dunia pendidikan secara umum untuk meningkatkan 

hubungan interpersonal antara guru dan siswa. Nilai negatif, karena tidak 

egaliter hendaknya ditransformasi menjadi komunikasi etik-transformatif. 

Dalam artian komunikasi interpersonal yang berkembang adalah 

komunikasi yang bernuansa kedekatan hubungan interpersonal, 

kekeluargaan akan tetapi juga berorientasi pada tujuan dan transformatif. 

Artinya akan ada kesinambungan antara kharisma, hubungan kekeluargaan 

santri yang diarahkan ke arah positif dalam mencapai visi dan misi 

pesantren. 

2. Makna Komunikasi Interpersonal Kiai dengan Santri 

Pada dasarnya makna diciptakan dan didukung oleh interaksi dalam 

kelompok sosial. Sedangkan interaksi mengukuhkan, menjaga, dan 
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mengubah konvensi-konvensi tertentu –peran, norma-norma, peraturan, dan 

makna– dalam suatu kelompok sosial atau kebudayaan. Sebaliknya, 

konvensi-konvensi tersebut mendefinisikan realitas budaya itu sendiri.
39

 

Berdasarkan teori interaksionisme simbolik, makna yang terkandung 

dari segala tindakan dalam komunikasi interpersonal dibentuk dan didukung 

oleh interaksi sosial. Tiga pandangan tentang komunikasi yakni sebagai 

aktivitas simbolik, sebagai proses dan sebagai pertukaran makna.  

Pesantren sebagai suatu lembaga yang mendasarkan interaksi dan 

komunikasi di dalamnya berdasarkan azas kekeluargaan. Berdasarkan teori 

interaksi simbolik, cara untuk melihat realitas komunikasi interpersonal kiai 

dengan santri yakni dengan berusaha memahami perilaku manusia dari 

sudut pandang subjek dimana perilaku santri harus dilihat sebagai proses 

yang memungkinkan santri membentuk dan mengatur perilaku mereka 

dengan mempertimbangkan ekspektasi kiai yang menjadi mitra interaksi 

mereka. Demikian juga sebaliknya anatara kiai kepada santri. Dalam 

konteks ini, makna diciptakan melalui poses interaksi dan proses ini 

bukanlah suatu medium netral yang memungkinkan kekuatan-kekuatan 

sosial memainkan perannya, melainkan justru merupakan substansi 

sebenarnya dari organisasi sosial dan kekuatan sosial. Karena medium yang 

tidak netral ini maka status sosial sangat berpengaruh dalam proses 

komunikasi interpersonal itu sendiri. 

                                                           
39

 Littlejohn, Theories, 155. 
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Bahwasannya segala tindak-tanduk santri dalam komunikasi maupun 

interaksi antara kiai dengan santri mengandung makna bahwa santri 

berhutang kepada kiai dan memiliki ketergantungan kepada kiai. santri 

mengharapkan berkah dari seorang kiai. Nur Cholis Madjid mengambarkan 

barakah sebagai keberuntungan, artinya kiai bisa membawa keberuntungan 

bagi santri, pun mampu memberikan celaka (malati, mendatangkan 

mudharat). Karena itu santri berusaha untuk menunjukkan ketaatannya 

kepada kiai agar ilmunya bermanfaat, dan sejauh mungkin menghindarkan 

diri dari sikap-sikap yang mengundang kutukan dari seorang kiai. Dalam 

setiap kesempatan menghadap kiai, santri akan sering mendengar ucapan 

kita, “Baiklah, dan saya doakan engkau akan mendapatkan ilmu yang 

bermanfaat”.
40

 

Sebagaimana diungkan pula oleh Abdurrahman Wahid seperti 

dikutip oleh Ahmad Baso mengenai posisi santri sebagai berikut: 

“Santri adalah siswa yang tinggal di pesantren, guna menyerahkan 

diri. Ini merupakan persyaratan mutlak untuk memungkinkan 

dirinya menjadi anak didik kiai, dalam artian sepenuhnya. Dengan 

kata lain, ia harus memperoleh kerelaan sang kiai dan mengikuti 

setiap kehendaknya dan melayani segenap kepentingannya. 

Pelayanan harus dianggap sebagai tugas kehormatan yang 

merupakan ukuran penyerahan diri itu. Kerelaan kiai ini, yang 

dikenal dengan di pesantren dengan nama barakah, adalah alasan 

tempat berpijak santri di dalam menuntut ilmu. dengan tekanan 

pada memperoleh kerelaan kiai inilah diciptakan mekanisme 

konsensus  dalam pembentukan tata nilai pesantren.”
41
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 Nurkholis Madjid, “Pola pergaulan dalam Pesantren” dalam Bilik-bilik Pesantren, 26. 
41

 Baso, Pesantren Studies, 57.  
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Bagi para santri, untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat adalah 

segala-galanya dibandingkan dengan banyaknya ilmu yang mereka peroleh. 

Ilmu banyak tidak bermanfaat dianggapnya percuma, akan tetapi meskipun 

dapat ilmu sedikit tapi bermanfaat, hal itu jauh lebih berharga. Oleh karena 

itu setiap santri yang sholeh akan berusaha  untuk mencari ilmu yang 

bermanfaat.
42

  

Berdasarkan hal ini didapatkan suatu jawaban bahwasannya 

komunikasi interpersonal yang terjadi antara kiai dengan santri mengandung 

makna bahwasannya santri merasa berhutang budi dan memiliki 

ketergantungan terhadap sosok kiai. Utamanya jasa kiai dalam memberikan 

ilmu pengetahuan dan tradisi-tradisi di pesantren, membimbing selama di 

pesantren, mentransmisikan karisma, dan menyalurkan berkah. Empat hal 

ini pula yang terus menjadikan komunikasi interpersonal kiai dengan santri 

tetap bertahan hingga saat ini.   
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(Yogyakarta: laksBang Pressindo, 2006), 256. 


